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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus
androgynus L.) TERHADAP SINTESIS GLIKOGEN HATI DAN OTOT
PADA TIKUS PUTIH JANTAN HIPERGLIKEMIA DAN
HIPERLIPIDEMIA

Galuh Purnaningrum
1604015290

Daun Katuk (Sauropus androgynus L.) merupakan tanaman yang dipercaya dapat
menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas ekstrak etanol 70%, ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% bertingkat
daun katuk dalam meningkatkan sintesis glikogen di hati dan otot pada tikus putih
jantan yang diinduksi streptozotocin dan pakan tinggi lemak. Penelitian ini
menggunakan 30 ekor hewan uji yang dibagi dalam 6 kelompok yaitu (I) Normal
yang hanya diberikan pakan standar, (11) Negatif diberikan pakan tinggi lemak, Na-
CMC dan diinduksi streptozotocin, (I11) Positif diberikan metformin HCI 51,37
mg/kgBB, (IV) Ekstrak Etanol 70% dosis 200 mg/kgBB, (V) Ekstrak Etil Asetat
dosis 200 mg/kgBB, (VI) Ekstrak Etanol 70% Bertingkat dosis 200 mg/kgBB
sediaan uji diberikan selama 14 hari. Endapan glikogen yang diperoleh
ditambahkan dengan antrone-asam sulfat 0,2% lalu diukur dengan menggunakan
spektrofotometer UV-VIS. Data dianalisis dengan uji ANOVA satu arah dan
dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
70% bertingkat daun katuk dapat meningkatkan sintesis glikogen di hati dan otot
tikus. Ekstrak bertingkat etanol 70% daun katuk dengan dosis 200 mg/kgBB
memiliki aktivitas yang signifikan dibandingkan dengan kelompok normal.

Kata Kunci: Daun Katuk, Hiperglikemia, Hiperlipidemia, Glikogen Hati dan Otot

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021



KATA PENGANTAR

Bismillahirahmanirrahim

Alhamdullillah, penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT
karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan
penulisan skripsi, dengan judul:

“UJI AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK (Sauropus

androgynus L.) TERHADAP SINTESIS GLIKOGEN HATI DAN OTOT

PADA  TIKUS PUTIH JANTAN HIPERGLIKEMIA DAN

HIPERLIPIDEMIA”

Penulisan skripsi ini dimaksukan untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi, Fakultas Farmasi dan Sains
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Dapat terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak.
Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga
kepada:

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si., selaku Wakil Dekan | Fakultas
Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si., selaku Wakil Dekan Il Fakultas Farmasi dan
Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

4. lbu apt. Ari Widayanti, M.Farm., selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Farmasi dan
Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

5. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku Wakil Dekan IV Fakultas Farmasi
dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

6. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Ketua Program Studi Fakultas Farmasi dan
Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

7. lbu Dra. apt. Hurip Budi Riyanti M.Si., atas bimbingan dan nasihatnya selaku
pembimbing akademik, dan para dosen yang telah memberikan ilmu yang
berguna selama penulisan skirpsi ini.

8. Ibu apt. Dwitiyanti, M.Farm., dan Ibu Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm.,
selaku Pembimbing | dan Pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan,
arahan, saran, dan ilmunya selama penelitian dan penyusunan skripsi. Terima
kasih atas dukungan, waktu, serta masukan yang ibu berikan.

9. Kedua orang tua tercinta atas doa dan dorongan semangatnya kepada penulis,
baik moril maupun materi, dan banyak memberikan dukungan kepada penulis.

10. Sahabat-sahabat saya Nawang, Melinda, Ratih serta anak kostan Green House
yang selalu memberikan semangat dan dukungannya tiada henti.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak kekurangan,
untuk itu saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap
skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang memerlukan.

Jakarta, 18 September 2020

Penulis

iv

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Permasalahan Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1.

Noakown

8.
)
10.
11.

Deskripsi ~ Tanaman Katuk  (Sauropus
Androgynus (L.) Merr)

Ekstrak Dan Ekstraksi

Metode Maserasi

Hewan Uji

Diabetes

Hiperlipidemia

Hubungan Diabetes Mellitus ~ dengan
Hiperlipidemia

Glikogen Hati dan Otot

Induksi Hiperlipidemia

Streptozotocin

Metformin HCI

B. Kerangka Berfikir
C. Hipotesis
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
B. Metode Penelitian
1. Alat Penelitian
2. Bahan Penelitian
C. Pola Penelitian

1.

Noakown

Determinasi tanaman, persiapan, pengolahan
simplisia

Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk
Pembuatan Ekstrak Bertingkat Daun Katuk
Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak

Pembuatan Pakan Tinggi Lemak

Penetapan Dosis

Pembuatan Sediaan Uji

\"

o1 o1

~N~NO OO O

© © 00

[
=

12
12
12
12
13
13

13
14
16
17
17
18

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021



8. Pengelompokan dan Perlakuan Hewan Uji

9. Pembuatan Kadar Baku Glikogen

10. Pemeriksaan Kadar Glikogen pada Hati dan Otot
11. Analisis Data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Determinasi Tanaman
B. Ekstraksi
C. Karakteristik Ekstrak
1. Kadar Abu
2. Susut Pengeringan

3. Penapisan Fitokimia
D. Kadar Sintesis Glikogen Hati dan Otot
BABV SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran
Daftar Pustaka

Lampiran

Vi

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021

20
21
22
22

23
23
23
26
26
26
27
28

35
35
35
36
40



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.

Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10.
Tabel 11.
Tabel 12.
Tabel 13.
Tabel 14.
Tabel 15.
Tabel 16.
Tabel 17.
Tabel 18.
Tabel 19.
Tabel 20.
Tabel 21.
Tabel 22.

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021

DAFTAR TABEL

Penapisan Fitokimia Daun Katuk

Hasil Pengolahan Simplisia Daun Katuk
Hasil Ekstraksi Etanol 70% dan Ekstrak Bertingkat Daun
Katuk

Karakteristik Ekstrak

Hasil Penapisan Fitokimia

Rata-rata Kadar Sintesis Glikogen Hati dan Otot
Presentase Peningkatan Glikogen Hati dan Otot

Tabel Konversi Dosis

Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70%

Hasil Susut Pengeringan Ekstrak n-Heksana

Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etil Asetat Bertingkat
Hasil Susut Pengeringan Ekstrak Etanol 70% Bertingkat
Hasil Kadar Abu Ekstrak Etanol 70%

Hasil Kadar Abu Ekstrak n-Heksana

Hasil Kadar Abu Ekstrak Etil Asetat Bertingkat

Hasil Kadar Abu Ekstrak Etanol 70% Bertingkat

Data Presentase Penurunan Kadar Glukosa Darah

Data Presentase Penurunan Kadar Kolesterol Total
Data Presentase Penurunan Kadar Trigliserida

Data Presentase Peningkatan Kadar LDL

Data Presentase Peningkatan Kadar HDL

Data Kadar Sintesis Glikogen Hati dan Otot

Vi

Him
17
23

24
26
27
32
33
51
53
53
53
54
56
56
56
56
69
69
70
70
70
71



DAFTAR GAMBAR

Hlm
Gambar 1.  Daun Katuk 5
Gambar 2.  Grafik Rata-rata Sintesis Glikogen Hati 30
Gambar 3.  Grafik Rata-rata Sintesis Glikogen Otot 31

viii

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.

Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.

DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Sampel Tanaman

Determinasi Tanaman

Sertifikat Hewan Uji

Sertifikat Kaji Etik

Sertifikat Metformin HCI

Sertifikat Streptozotocin

Sertifikat Glikogen

Sertifikat Antrone

Skema Penelitian

Skema Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Katuk
Skema Pembuatan Ekstrak Bertingkat Daun Katuk
Tabel Konversi Dosis

Perhitungan Rendemen

Hasil Susut Pengeringan

Hasil Kadar Abu

Hasil Penapisan Fitokimia

Perhitungan Dosis

Perhitungan Dosis (Lanjutan)
Hasil Data Kadar Glukosa,
Trigliserida, LDL dan HDL

Data Kadar Sintesis Glikogen Hati dan Otot
Hasil Data Statistik Kadar Sintesis Glikogen Hati
Hasil Data Statistik Kadar Sintesis Glikogen Otot
Panjang Gelombang Absorbansi Glikogen

Kurva Kalibrasi Glikogen Baku

Absorbansi Sintesis Glikogen Hati dan Otot

Alat dan Bahan yang Digunakan

Dokumentasi Penelitian

Kolesterol Total,

iX

AKTIVITAS ANTIDIABETIK EKSTRAK DAUN KATUK...,Galuh Purnaningrum, Farmasi UHAMKA 2021

Him

40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
52
55
58
66
66

69
71
71
75
80
81
82
83
85



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang disebabkan karena
pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan
insulin yang diproduksi dengan baik (Kazi & Blonde, 2001). Selain itu DM
merupakan penyakit yang dicirikan dengan kadar gula darah diatas normal
(hiperglikemia) yang disebabkan karena kelainan sekresi insulin dan kelainan
kerja insulin (Dipiro et al. 2015). Keadaan ini bisa membuat glukosa yang masuk
ke dalam sel berkurang, sehingga tidak terjadi penumpukan glikogen. Begitupun
sebaliknya, akan terjadi aktivasi cadangan glikogen di hati dan otot untuk
dikatabolisme menghasilkan glukosa lalu dilepas ke pembuluh darah, kondisi
inilah yang disebut hiperglikemia (International Diabetic Federation 2017).
Berdasarkan data World Health Organization (WHQO) menunjukkan sekitar 150
juta orang menderita DM di seluruh dunia, dan jumlah ini akan terus meningkat
dua kali lipat pada tahun 2025 (Kazi & Blonde 2001). Penyakit DM glukosa tidak
bisa diubah menjadi energi, lalu tubuh mendapatkan energi dari pemecahan lemak
melalui mekanisme lipolisis. Hasil akhir dari pemecahan lemak adalah asam
lemak yang banyak didalam darah. Asam lemak akan dimetabolisme oleh hati
untuk menjadi trigliserida dan kolesterol, sehingga terjadi kondisi hiperlipidemia
(Setiati 2015).

Hiperlipidemia mempunyai hubungan dengan hiperglikemia yaitu terjadinya
penurunan produksi insulin yang menyebabkan kerja beberapa enzim untuk
melakukan metabolisme lemak vyaitu enzim lipoprotein lipase yang
menghidrolisis trigliserida dalam sirkulasi tidak terinduksi, dan juga enzim lipase
sensitif hormon yang menghidrolisis trigliserida dalam jaringan tidak terhambat,
sehingga kadar lemak dalam sirkulasi darah meningkat dan kadar lemak dalam
jaringan adiposa menurun. Orang yang menderita diabetes mudah mengalami
hiperlipidemia (kadar lemak tinggi), dan orang yang memiliki kadar lemak tinggi

juga cenderung mengidap diabetes (Tandra 2017). Pengobatan DM dan

1
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hiperlipidemia dapat dilakukan dengan diet, berbagai latihan fisik dan terapi obat
(Agoes et al. 2009).

Pengobatan diabetes dan hiperlipidemia selama ini umumnya dilakukan
secara medis dengan menggunakan obat-obatan sintetis, selain mahal obat-obat
sintestis dapat menyebabkan efek samping yang merugikan pasien antara lain
hipoglikemi, ruam, diare, mual, asidosis laktat, dan dipepsia. Selain obat sintetis,
pengobatan secara tradisional menggunakan bahan alam menjadi salah satu
pilihan untuk mengobati diabetes dan hiperlipidemia. Obat-obat tradisional
cenderung sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia, selain mudah di dapat,
murah, dan aman dengan efek sampingnya yang relatif kecil. Sumber daya bahan
alam yang berkhasiat sebagai obat ini juga mendukung masyarakat sekarang untuk
kembali ke alam (back to nature) yang bertujuan untuk mencapai kesehatan yang
optimal (Atikaningrum 2011).

Tanaman bahan alam yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai
pengobatan DM dan hiperlipidemia adalah katuk (Sauropus androgynus L.). Di
Indonesia secara empiris daun katuk digunakan sebagai tanaman hias, selain itu
diolah dan dikonsumsi sebagai tambahan asupan bagi ibu menyusui dalam bentuk
sayuran (Zuhra et al. 2008). Penelitian Ramesh & George (2015) menujukkan
ekstrak metanol daun katuk 500 mg/kg yang diinduksi alloksan mempunyai
aktivitas antidiabetik dengan parameter kadar glukosa darah sebesar 26,63% dan
terbukti efektif untuk pengobatan DM. Penelitian (Warditiani et al. 2016)
melaporkan fraksi saponin 30 mg/kgBB daun katuk yang diujikan pada tikus
dengan pakan tinggi lemak dapat menurunkan lipid yang signifikan. Daun katuk
juga berpotensi sebagai antiobesitas menurut penelitian (Patonah dkk. 2017)
melaporkan bahwa ekstrak etanol 96% daun katuk pada dosis 400 mg/kg dengan
metode ekstraksi dapat menurunkan bobot badan karena adanya metabolit
sekunder adalah alkaloid, flavonoid, fenol, saponin.

Parameter yang digunakan untuk melihat aktivitas antidiabetik salah satunya
adalah dengan melihat kadar dari sintesis glikogen hati dan otot. Karbohidrat yang
merupakan sumber makanan dan makanan tinggi gula akan diubah oleh tubuh
menjadi glukosa, sehingga meningkatkan kadar glukosa dalam tubuh. Kemudian

insulin akan disekresi keluar untuk mengubah glukosa yang berlebih menjadi

2
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glikogen yang kemudian akan disimpan dalam hati maupun otot (Basciano, H.
2005). Glikogen adalah bentuk simpanan dari glukosa yang terdapat pada hampir
semua jaringan tubuh, utamanya adalah pada hati dan otot. Glikogen yang ada
pada hati dan otot dapat diuji melalui pengukuran dengan alat spektrofotometer
UV-VIS. Pada penelitian sebelumnya pengujian sintesis glikogen hati dan otot
tikus putih jantan dapat diukur dengan panjang gelombang 620 nm (Suarsana et
al. 2010).

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji aktivitas antidiabetik ekstrak
bertingkat daun katuk terhadap sintesis glikogen hati dan otot terhadap tikus putih
jantan yang dimana kondisi hewan ujinya dilakukan dengan mengkombinasikan
pakan hiperlipid dan streptozotocin, yang bertujuan mendekati komplikasi pada
kondisi DM disertai hiperlipidemia. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan ekstrak daun katuk dosis 400 mg/kg. Ekstrak yang digunakan
adalah ekstrak etanol 70% dan ekstrak etil asetat serta ekstrak etanol 70% hasil
ekstraksi bertingkat. Pengukuran setiap parameter darah dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometer klinikal dan spektrofotometer UV-VIS. Hasil
yang didapatkan dari pelakuan ini akan dilanjutkan dengan analisa data statistik
untuk melihat adanya perbedaan dari setiap kelompok.

B. Permasalahan Penelitian

Ekstraksi secara bertingkat dilakukan dengan berdasarkan perbedaan pelarut
yang mempunyai sifat like dissolve like dengan tingkat kepolaran yang berbeda
yaitu nonpolar, semi polar, dan polar. Perbedaan kandungan senyawa kimia pada
setiap perbedaan tingkat kepolaran pelarut tersebut dapat mempengaruhi aktivitas
farmakologinya. Daun katuk mengandung senyawa flavonoid, fenol, tanin,
saponin dan alkaloid yang telah terbukti dapat menurunkan kadar glukosa darah.
Belum dilakukan penelitian yang terkait perbandingan aktivitas antara ekstrak
etanol dengan ekstrak polar hasil ekstraksi bertingkat dari daun katuk untuk
meningkatkan kadar sintesa glikogen hati dan otot. Dengan demikian dapat
dirumuskan masalah ekstrak etanol 70%, ekstrak etil asetat, dan esktrak etanol
70% bertingkat daun katuk yang diduga memiliki aktivitas terhadap peningkatan
sintesis glikogen hati dan otot pada kondisi tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia

yang diinduksi dengan streptozotocin.
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70%,
ekstrak etil asetat dan etanol 70% bertingkat daun katuk terhadap sintesis glikogen
hati dan otot pada kondisi tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu menambah informasi untuk
masyarakat mengenai aktivitas ekstrak daun katuk terhadap sintesis glikogen hati
dan otot pada kondisi tikus hiperglikemia dan hiperlipidemia, sehingga dapat
dijadikan pengobatan herbal sebagai salah satu pencegahan atau pilihan terapi

alternatif pada penderita diabetes dan hiperlipidemia.
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